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PENDAHULUAN 

Virus Corona atau yang lebih dikenal 

sebagai COVID-19 muncul sejak November 2019 di 

Wuhan, China, dan menyebar ke seluruh dunia 

sampai saat ini menjadi suatu pandemic global. 

Salah satu negara dengan kasus tertinggi adalah 

Indonesia dengan jumlah kasus sebanyak 4.21 M 

dan kematian sebanyak 141.000 jiwa 

(Worldmeter, 2021). Salah satu cara mengatasi 

lonjakan kasus COVID-19 adalah dengan 

mencegah infeksi virus ke dalam tubuh. Hal ini 
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dapat dilakukan dengan meningkatkan imunitas 

untuk melindungi tubuh dari serangan virus. 

Peningkatan imunitas dapat diperoleh melalui 

konsumsi buah dan sayur.  

Pare (Momordica charantia L.) 

merupakan salah satu jenis sayur yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Buahnya 

banyak diolah sebagai bahan tambahan siomay, 

ditumis, dioseng, atau sebagai lalapan. Biji pare 

merupakan bagian yang dibuang karena tidak 

dapat dikonsumsi sebagai lauk (Septiningsih, 

Abstrak: Biji Pare adalah salah satu limbah sayur pare yang tidak dimanfaatkan padahal memiliki 
banyak manfaat di bidang kesehatan yaitu sebagai anti-tumor, anti-virus, dan obat untuk 
meningkatkan ketahanan tubuh. Untuk itu, penelitian ini didesain untuk mengkaji aktivitas 
antiradikal ekstrak etanol biji pare menggunakan metode DPPH. Selanjutnya, akan dilakukan 
analisis GC-MS (Gas Chromatography and Mass Spectroscopy) untuk memastikan senyawa kimia 
yang berperan dalam biokativitas biji pare tersebut. Berdasarkan absorbansi DPPH dalam tiga kali 
pengulangan, didapatkan rata-rata nilai inhibisi DPPH oleh ekstrak etanol biji pare sebesar 60.45 
dimana dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol biji pare 95% mampu menyerap 
radikal bebas dengan baik. Hasil GC-MS menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji pare mengandung 
sepuluh senyawa kimia yang terdiri dari seskuiterpen, asam lemak, dan senyawa alkana yang 
mempengaruhi kinerjanya dalam menyerap radikal bebas. 
Kata Kunci: antioksidan, biji Pare, GC-MS, senyawa kimia. 
 
Abstract: Momordica charantia L seed is classified as the domestic waste even though it has many 
health benefits, namely as anti-tumor, anti-virus, and as a medicine to increase the body immunity. 
Therefore, this study was designed to examine the antioxidant activity of the ethanol extract of the 
seeds using the DPPH method. Furthermore, a GC-MS (Gas Chromatography and Mass 
Spectroscopy) analysis will be carried out to determine the chemical compounds that play a role in 
the bioactivity. Based on the absorbance of DPPH in three repetitions, the average value of DPPH 
inhibition by 95% ethanol extract of bitter melon seeds was 60.45%, in which classified as a good 
radical absorbance. The GC-MS results showed that the ethanol extract of bitter melon seeds 
contained ten chemical compounds consisting of sesquiterpenes, fatty acids, and alkanes, which 
affecting the radical absorbance of M. charantia extract. 
Keywords: antioxidant, chemical compounds, GC-MS, Momordica charantia L. seeds. 
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Sutanto and Indriani, 2017; Subahar and Lentera, 

2004). Pada beberapa penelitian sebelumnya 

diketahui bahwa biji pare memiliki potensi sebagai 

anti-kanker (Güneş, Alper and Çelikoğlu, 2019) 

dan anti-mikroba (Ramalingam et al., 2020). Selain 

itu, dalam biji pare juga ditemukan beberapa jenis 

asam lemak tak jenuh yang memiliki potensi 

sebagai antioksidan alami (Yoshime et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian (Septiningsih, 

Sutanto and Indriani, 2017), ekstrak etanol buah, 

daun, dan biji pare yang diekstrak dalam etanol 

70% menunjukkan aktivitas antioksidan yang 

rendah. Akan tetapi,penelitian lain (Khalid et al., 

2021), menemukan bahwa ekstrak etanol 80% 

dari daun, biji, dan kulit pare dapat menangkal 

radikal bebas sebesar 71%, 48,2%, dan 63,2% 

secara berurutan. Perbedaan hasil ini dipengaruhi 

oleh konsentrasi pelarutnya. Semakin besar 

konsentrasi pelarutnya, maka kemampuan untuk 

menyerap radikal bebas (DPPH) juga semakin 

besar.  

Bioaktivitas suatu bahan alam 

dipengaruhi oleh kandungan senyawa kimianya. 

Dari temuan ini, dapat dikembangkan beberapa 

teori, yaitu, pertama, senyawa yang 

bertanggungjawab atas aktivitas antioksidan tidak 

bisa terekstrak dalam etanol berkadar 70%. Kadar 

senyawa yang terekstrak dipengaruhi oleh 

konsentrasi pelarutnya (Ramdja, Aulia and Mulya, 

2009). Untuk itu, dalam penelitian ini kadar 

etanolnya ditingkat menjadi 95% untuk melihat 

apakah ada pengaruh konsentrasi dalam aktivitas 

antioksidan biji pare. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan Penelitian.  

Alat. Alat yang digunakan yaitu satu set alat rotary 

evaporator, neraca (Ohauss model galaxy TM 

160), Spektrofotometer UV-Vis (Genesys 10S), 

Kromatografi Gas Spektrum Masa (GC-MS) 

Shimadzu QP2010 ULTRA. 

 

Bahan. Biji pare (Momordica charantia L) yang 

dikumpulkan dari Desa Gerung, Lombok Barat, 

Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan literature studi 

diketahui bahwa determinasi M. charantia L yang 

digunakan berasal dari suku Cucurbitaceae 

(Riferty, 2018; Oktavia et al., 2020).  

Selanjutnya, dalam penelitian ini 

digunakan pelarut etanol 96% EMSURE, asam 

askorbat (Vitamin C), dan radikal DPPH (2,2- 

difenil-1-pikrilhidrazil) yang diperoleh dari 

Laboratorium Analitik Universitas Mataram.  

 

Prosedur Penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental untuk mengetahui golongan 

senyawa yang terkandung dalam biji pare serta 

aktivitas antioksidannya. Penelitian dilakukan 

dengan beberapa langkah yaitu: 

1. Ekstraksi  

Biji pare sejumlah 500 gram yang sudah 

dikering-anginkan, ditumbuk halus, kemudian 

dimaserasi dengan pelarut etanol sebanyak 1 Liter 

dalam wadah kaca selama 3x24 jam dengan 

pengadukan berkala. Ekstrak selanjutnya 

dikeringkan dengan Rotary evaporator 

(Septiningsih, Sutanto and Indriani, 2017). 

2. Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan 

metode DPPH 

Pengujian aktivitas antioksidan ini 

dilakukan berdasarkan metode yang dimodifikasi 

dari penelitian Maesaroh, Kurnia, dan Al Anshori, 

(2018) 

a) Pembuatan Larutan Blanko 

DPPH sejumlah 20 mg dilarutkan dengan 

etanol, kemudian diencerkan sampai 100 mL dan 

ditempatkan dalam botol gelap. Selanjutnya, dari 

larutan induk, diambil larutan DPPH sebanyak 5 

mL dan diencerkan sampai 25 mL dengan etanol.  

b) Pembuatan Larutan uji ekstrak  

Ekstrak kental sebanyak 25 mg diencerkan 

dengan aquades sebanyak 25 mL, selanjutnya 

dibuat seri konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm 

dan 80 ppm. 

c) Pembuatan larutan pembanding Vitamin C.  

Vitamin C sebanyak 25 mg ditambahkan 

aquades secukupnya, kemudian volume akhir 

dicukupkan dengan etanol absolut hingga 25 mL. 

Kemudian dari larutan tersebut dibuat seri 

konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, dan 80 ppm. 
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d) Pengukuran serapan dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-VIS 

DPPH sejumlah 5 ml di tambahkan ke 

dalam masing-masing larutan uji (0,5 mL, 1 mL, 1,5 

mL, dan 2 mL), dan diencerkan sampai 25 mL. 

Larutan tersebut kemudian dihomogenkan dan 

didiamkan selama 20 menit, selanjutnya diukur 

absorbansinya dengan spektrofotometer UV-VIS 

pada panjang gelombang 517 nm. Semua 

pengerjaan dilakukan dalam ruangan yang 

terhindar dari cahaya matahari.Data hasil 

pengukuran absorbansi dianalisa persentase 

aktivitas antioksidannya. 

 

3. Analisis Kromatografi Gas Spektrum Masa 

(GC-MS) 

Metode yang digunakan untuk 

menganalisis metabolit dalam biji pare 

disesuaikan dengan metode (Hadi et al., 2019). 

Kandungan senyawa pada ekstrak kental biji pare 

dianalisis menggunakan kromatografi gas, merek 

Shimadzu QP2010 ULTRA, the RTX-5MS dengan 

panjang kolom kapiler 30 m, diameter 0,25 mm, 

dan ketebalan film 0.25µm. Gas helium digunakan 

sebagai fase gerak dengan kecepatan rata-rata 

30ml/min. Massa molekul ionnya diidentifikasi 

pada 35-500 m/z. Program suhu yang digunakan 

adalah: suhu injeksi 260oC, yang dimulai pada 40oC 

selama 5 menit dan diprogramkan untuk 

peningkatan suhu sebesar 30oC per menit sampai 

suhu mencapai 260oC dalam 7 menit.  

 

Analisis Data. 

Untuk menentukan persentase inhibisi 

DPPH, digunakan persamaan: (Maesaroh, Kurnia 

and Al Anshori, 2018). 

% Inhibisi = 
A kontrol−A sampel

A kontrol
 x 100% 

A kontrol = Absorbansi tidak mengandung sampel 

A sampel = Absorbansi sampel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi biji pare menggunakan etanol 

96% dengan pengadukan berkala dan 

perendaman selama 3x24 jam menghasilkan 

rendemen ekstrak sebesar 2%. Pada penelitian 

Septiningsih dkk (2017)2, ditemukan bahwa etanol 

70% tidak menunjukkan aktivitas antioksidan. 

Akan tetapi, ekstrak etanol 80% biji pare berhasil 

menghalau radikal bebas sebesar 51,3%5. Dalam 

penelitian ini digunakan pelarut etanol sebesar 

96% dan menghasilkan persentase inhibisi 

terhadap DPPH sebesar 60,27%, dan 60,69% 

sehingga hasil rata-rata kadar inhibisi sebesar 

60,45%. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi pelarut yang 

digunakan, maka aktivitas antioksidannya dalam 

menyerap radikal bebas juga akan semakin 

meningkat (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Mekanisme Penyerapan Radikal DPPH oleh zat antioksidan 
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Analisis senyawa kimia dalam ekstrak biji 

pare menggunakan kromatografi masa (GC-MS) 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji pare 

mengandung sepuluh senyawa kimia yang terdiri 

dari seskuiterpen, asam lemak, dan senyawa 

alkane (Gambar 2). 

Seskuiterpen adalah senyawa yang 

memiliki 15 atom karbon yang banyak ditemukan 

pada minyak atsiri. Seskuiterpen biasanya 

memiliki bioaktivitas sebagai antimikroba, 

antiinflamatori, antioksidan, antitumor, antiviral, 

sitotoksik, imunosupresi, fitotoksin, antifungal, 

insektisida, dan aktivitas hormonal (Musman, 

2018).  

Senyawa seskuiterpen yang terdeteksi 

pada ekstrak etanol biji pare adalah beta-

turmeron dan alpha-turmeron (Gambar 3). Kedua 

senyawa ini merupakan isomer dari turmerone. 

Turmerone adalah senyawa yang memiliki 

bioaktivitas biologi sebagai penawar racun, 

pengencer darah, antikanker, antioksidan, dan 

masih banyak lainnya (Musman, 2018; Mander 

and Liu, 2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil GC-MS Ekstrak etanol biji pare 

 

Lebih khusus tentang beta-turmerone dan 

alpha-turmerone (Gambar 3), keduanya memiliki 

aktivitas sebagai β-secretase inhibitor dengan IC50 

masing-masing 39 and 62 µM (Mander and Liu, 

2010). β-secretase merupakan enzim yang 

menginduksi terjadinya penyakit Alzheimer 

(Hampel et al., 2021). Dengan kemampuan 

menghalangi β-secretase, maka kejadian 

demensia dan Alzheimer dapat dicegah. Dari data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa biji pare 

memiliki banyak potensi mulai dari antioksidan 

sampai dengan mencegah munculnya Alzheimer. 

Senyawa lain yang menjadi komponen 

utama pada biji pare adalah asam lemak tanpa 

ikatan rangkap yang dikenal dengan nama asam 

lemak jenuh, seperti asam heksadekanoat metil 

ester, asam heksadekanoat, 7-asam 

heksadekanoat metil ester, 9,12-asam 

oktadekanoat, dan asam oktadekanoat (Gambar 

4). 
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Gambar 3. Struktur Senyawa Turmerone 

 
Gambar 4. Kandungan Asam Lemak pada Biji Pare

 

Senyawa asam lemak merupakan 

senyawa metabolit primer yang diperlukan oleh 

makhluk hidup sebagai bahan penyusun membran 

sel sebagai sumber tenaga, dan berperam dalam 

komunikasi sel. Selain itu, asam lemak juga 

memiliki bioaktivitas antioksidan dan antimikroba 

yang kuat. Salah satu contohnya adalah senyawa 

metil ester asam heksadekanoat yang memiliki 

konsentrasi inhibisi minimal (MIC) 12–24 μg mL−1 

untuk bakteri gram negatif, 24–48 μg mL−1 bakteri 

gram positif, 60–192 μg mL−1 pada fungi (Buckle, 

2015). 

Senyawa lain yang terdapat pada ekstrak 

etanol biji pare adalah senyawa golongan alkana 

dan sikloalkana yaitu: sikloheksana; 1,1'-[1-(2,2-

dimetilbutil)-1,3-propanal] bis-; 2,4-Pentanediol, 

2-methil-; sikloheksan, 1,1-dimetoksi (Gambar 5). 
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Gambar 5. Senyawa Alkana dan Sikloalkana pada Biji Pare 

 

SIMPULAN 

Biji pare yang diekstrak dalam etanol 96% 

menunjukkan aktivitas antioksidan sebesar 

60.45%, dimana kemungkinan senyawa yang 

bertanggungjawab atas aktivitas antioksidan ini 

adalah senyawa α dan β turmerone, serta 

senyawa asam lemak jenuh di dalamnya. Selain 

berpotensi sebagai antioksidan, senyawa α dan β 

turmerone, menurut literature memiliki potensi 

sebagai anti-kanker dan anti-alzheimer. Informasi 

ini akan dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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